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Abstrak. Pengaruh Kecepatan Lari, Power Tungkai, dan Keseimbangan Terhadap Kemampuan Lompat Jauh Siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng. ( Dibimbing oleh Sudirman Burhanuddin dan  Anto Sukamto ) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh Kecepatan Lari, Power Tungkai, dan Keseimbangan Terhadap Kemampuan Lompat Jauh Siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan kuantitatif sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan  populasi seluruh Siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng dan yang menjadi sampel adalah Siswa putra SMP Negeri 1 Marioriawa yang berjumlah 50 orang.
Hasil analisis data menunjukkan  bahwa: (1) Ada pengaruh kecepatan lari terhadap kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng sebesar 61,1%, (2) Ada pengaruh power tungkai  terhadap kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng sebesar 94,1%, (3) Ada pengaruh keseimbangan   terhadap kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng sebesar 87,3% dan (4) Ada pengaruh secara bersama-sama kecepatan lari, power tungkai, dan keseimbangan terhadap kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng sebesar 97,7%  dengan taraf signifikan masing-masing 0,000 dan tingkat keprcayaan α = 0,05 atau taraf signifikan 95%



















   Kecepatan merupakan unsur dasar setelah kekuatan dan daya tahan yang berguna untuk mendukung pencapaian prestasi secara optimal. Karena, Semakin cepat kecepatan lari saat awalan akan didapatkan jarak yang maksimal dari lompatan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa jarak lompatan dipengaruhi oleh kecepatan lari pada saat awalan. 
      Faktor daya ledak tungkai juga sangat berperan dalam melakukan lompat jauh dimana dituntut untuk melakukan lompatan sejauh-jauhnya dengan kekuatan dan kecepatan dalam waktu yang singkat.  Daya ledak sering pula disebutkan kekuatan eksplosif, ditandai adanya gerakan atau perubahan tiba-tiba yang cepat dimana tubuh terdorong ke atas (vertikal) atau kedepan (horizontal) dengan mengerahkan kekuatan otot maksimal (Halim 2011:92).
      Selain faktor daya ledak unsur keseimbangannya juga memiliki peranan penting pada gerakan lompat jauh. Namun yang terjadi di lapangan berdasarkan hasil observasi peneliti keseimbangan menjadi suatu kendala ketika siswa tidak memiliki keseimbangan yang baik akan mempengaruhi pola gerak saat melakukan tolakan.Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang mempertahankan sistem tubuh, baik dalam posisi gerak dinamis yang mana keseimbangan juga merupakan hal yang sangat penting didalam melakukan suatu gerakan, karena dengan keseimbangan yang baik, maka seseorang mampu mengkoordinasikan gerakan-gerakan, dan dalam beberapa hal ketangkasan unsur kelincahan, seperti yang dikemukakan oleh Harsono (1988) dalam Henriyadi (2008:18) bahwa ”Keseimbangan berhubungan dengan koordinasi diri, dan dalam beberapa keterampilan, juga agilitas”. Dengan demikian untuk menjaga keseimbangan dalam melakukan kegiatan jasmani, maka gerakan-gerakan yang dilakukan perlu dikoordinasikan dengan baik sebagai usaha untuk mengontrol semua gerakan.
      Selama ini pelaksanaan pembelajaran lompat jauh di SMPN 1 Marioriawa kurang memperhatikan faktor kondisi fisik yang tepat bagi seorang siswa. Selama ini pembelajarannya hanya bertumpu pada latihan teknik. Untuk itu perlu metode latihan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan kondisi fisik. 
      Berdasarkan latar belakang diatas, maka tepatlah penulis untuk mengangkat, dan membahas penelitian lebih lanjut mengenai lompat jauh, dengan judul tesis “Pengaruh kecepatan lari, Power tungkai, dan keseimbangan terhadap kemampuan lompat jauh pada siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng”.





pengaruh kecepatan lari, Power tungkai dan keseimbangan terhadap kemampuan lompat jauh	50	0,989	0,989	0,977	662,255	0,000
Berdasarkan pada analisis koefesien korelasi adalah 0,989 atau dalam interpretasi koefisien korelasi dalam tingkat hubungan yang sangat kuat, untuk mengetahui interpretasi kofesien korelasi dapat dilihat pada tabel 4.10 pedoman untuk memberikan interpretasi koeefisien korelasi.Hal ini menunjukan hubungan yang sangat kuat antara kecepatan lari, Power tungkai dan keseimbangan terhadap kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng. Sedangkan tingkat signifikan koefesien korelasi satu sisi (1-tailed) dari output diukur dari probabilitas menghasilkan nilai signifikansi 0,000. Karena probabilitas dibawah  0,05, maka kecepatan lari, Power tungkai dan keseimbangan mempunyai hubungan langsung terhadap kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng signifikan.
Selanjutnya pada analisis koefisien korelasi ganda (R) pada tabel 4.16 diperoleh nilai sebesar 0,989 setelah dikonsultasikan  dengan r-tabel pada nilai derajat kebebasan (df) 50 dengan nilai α = 0,05 diperoleh nilai sebesar 0,279 maka variabel X1.2.3terhadap Y berkorelasi positif secara signifikan.
RSquare (koefisien determinasi) nilainya sebesar 0,977 yang berarti 97,7% dari total variasi kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng disebabkan oleh pengaruh regresi ganda dengan variabel kecepatan lari (X1), Power tungkai (X2) dan keseimbangan (X3). Hal ini berarti 94,1% datakecepatan lari (X1), Power tungkai (X2) dan keseimbangan (X3) memberikan pengaruh langsung kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng (Y) dan sisanya sebesar 2,3% atau (100% - 97,7% = 2,3%) disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti: motivasi belajar, percaya diri, minat belajar siswa, padatnya jam pelajaran, lingkungan sekolah, materi ajar yang tradisional, lingkungan keluarga danlain-lain.
Kemudian pada tabel 4.16 dapat dilihat juga bahwa diperoleh nilai Fhitung 662,255 diperoleh nilai Ftabel(0,05, 1:48)  4,04 dengan taraf signifikan 0,000 yang berarti bahwa uji-F menunjukan nilai signifikansi (p) lebih kecil dari α 0,05 . Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa persamaan regresinya adalah signifikan. Selanjutnya untuk mengetahui koefisien regresi ganda dan tingkat signifikansinya dapat dilihat pada tabel 4.17  berikut:







a. Dependent Variabel: Kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng

Hasil analisis regresi diperoleh nilai F sebesar 662,255 (p < 0,05). Ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat persamaan regresinya. Berdasarkan persamaan regresi =2,161 +-0,257X1, 1,356X2, 0,008X3 dapat dikemukakan bahwa setiap peningkatan skor rata-rata motivasi sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng-0,257, 1,356, 0,008 pada nilai konstan 2,161. Hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0,934 (p < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh yang kuat antara kecepatan lari, Power tungkai dan keseimbangandengan kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng. 





	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1.	Kecepatan lari memberi pengaruh terhadap kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng.
1.	Power tungkai memberi pengaruh terhadap kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng.
1.	Keseimbangan  memberi pengaruh terhadap kemampuan lompat jauh siswa SMPN 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng. 




Bompa, Tudor , & Haff, Gregory. 2009. Theory and Methodology of Training. 	Champaign, Alan K, 1991. Sport Training Principles, second ed. London: A & C black.
Andi Suhendro. 1999. Dasar-Dasar Kepelatihan. Jakarta: Universitas Terbuka.
Bernhard, Gunther. 1989. Atletik. Semarang : Dahara Prize.
Bompa TO, 1999. Theory and Methodology of Training. 1st ed., IOWA Kirkendall/Hunt. Pub. Company.
Bompa TO, 1994. Theory and Metodology of Training : the Key to Athletic Performance. Dubuque lowa : Kendal/Hunt Publishing Company. 
Clarke D.H., 1980. Muscular Strength and Endurance Method for Development. Salt Lake City Utah, Gigithon Publishing Company.
Corbin DA, (1980) . A Texbook of Motor Development. 2nd ed. Dubuque, Iowa : Brown Company Publisher.
Fox EL, Bowers RW, Foss ML, 1988. The Physiological Basis for Exercise and Sport, fifth ed. Iowa: WCB Brown & Benchmark.
Friedrickh J.A, 1969. Principles of Conditioning and Training, J. of Physical Education, July-August.
Halim, 2011. Tes Pengukuran dan Penyusunan Alat Evaluasi Dalam Bidang Olahraga. Bahan kuliah FIK UNM Makassar.
Harsono. 1986. Ilmu Coachcing .Jakarta : Pusat Ilmu Olahraga KONI Pusat. 
Henriadi. 2008. Belajar Berlatih Gerak-Gerak Dasar Atletik Dalam Bermain. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Johnson, Barry L., and Jack K. Nelson,1986. Practical Measurements forevaluation physical Education. New York: Macmillan.
Matthews DK, 1979. Measurement in Physical Education. Philadelphia WB Saunders Company.
Nurhasan. 2000. Tes dan Pengukuran Pendidikan Olahraga. Bandung: UPI Bandung.
Rahantoknam, Edward .1988. Belajar Motorik, Teori dan Aplikasinya dalam Pendidikan Jasmani dan Olahraga. Jakarta: P2LPTK.

Ratinus Darwis. 1992. Olahraga Pilihan Sepaktakraw. Jakarta: Direktorat Jenderal  Pendidikan Tinggi.
Rustanto, dkk. 2008. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Penerbit Yudistira. Jakarta.
Sajoto M. 1995. Pembinaan Kondisi Fisik  Dalam Bidang Olahraga. Depdikbud Dirjen Dikti, Jakarta.
Sarwono H. 1994. Pedoman Mengajar Dasar Gerak Atletik. Yogyakarta:FIK UNY.
Soegito. 1989. T&P Atletik I. Surakarta : Depdikbut RI Universitas SebelasMaret.
Soegito. 1992. Pendidikan Jasmani Dan Kesehatan 3. Bandung Ganesa.
Sugiyono,2006 .Metodologi  Penelitian  Kwantitatif dan Kualitatif,Alfabet Bandung
Suharno HP, 1993. Metodologi Pelatihan, Seri Bahan Penataran Pelatih Tingkat Dasar, Pusat Pendidikan dan Penataran, Jakarta.
Suharno. HP. 1998. Ilmu Kepelatihan Olahraga. Yogyakarta: IKIP Yogyakarta Press.
Sukmadinata. 2006. Prosedur penelitian satu pendidikan. Proyek Jakarta : PT Renaka Cipta. 
Syaifuddin Aip dan Muhadi. 1992/1993. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. Jakarta:Depdikbud.
Tamsir Riyadi. 1985. Petunjuk Atletik. Yogyakarta: FPOK IKIP.
Wilmore JH. Costill Dl. 1994. Physiology of Sport and Exercis. Human Kinetics USA.
Yahya, Kasmad. 1994. Belajar Gerak (Suatu Kajian Belajar Keterampilan Gerak) Makassar: FIK UNM.
Yusuf Adisasmita. 1992. Olahraga Pilihan Atletik. Jakarta : Depdikbud.
Zafar, Dikdik Sidik. 2010. Mengajar dan Melatih Atletik.Bandung: Remaja Rosdakarya






1


6



